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Abstrak
Sekam padi dan air kelapa merupakan limbah yang banyak mengandung nutrisi yang dapat digunakan sebagai campuran media untuk pertumbuhan jamur tiram putih. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan takaran yang paling optimum terhadap pertumbuhan dan hasil jamur tiram. Penelitian ini dilaksakan di kebun percobaan UPT kaliurang Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Sedayu, Bantul, Yogyakarta, pada bulan agustus hingga oktober 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) Faktorial yang terdiri atas 2 faktor. Faktor I : sekam padi (M) (tanpa sekam padi, 15%, 20% dan 25%) dan Faktor II: air kelapa (T) (tanpa penambahan, 50%, 75% dan 100%) dean jumlah perlakuan sebanya 16 dengan 3 ulangan. Variabel pengamatan mencakup waktu miselium memenuhi baglog, kemunculan primodia, jumlah badan buah, diameter tudung buah dan bobot degar badan buah. Hasil penelitian waktu pemenuhan miselium tertinggi pada perlakuan penambahan air kelapa dengan 24.77 hsi sedangkan penambahan sekam 25% dapat meperlambat pemenuhan miselium dengan 29.11 his, kombinasi perlakuan penambahan sekam 20% dan air kelapa 75% menghasilkan diameter badan buah tertinggi dengan 8.22 cm. penambahan air kelapa 75% secara siknifikan dapat meningkatkan bobot segar jamur putih hingga 137.22 g/baglog dan dapat mepercepat waktu pemenuhan miselium dengan 23.89 his.

Kata Kunci: jamur tiram putih, sekam padi, air kelapa.

Pendahuluan

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) atau sering disebut dengan istilah Oyster mushroom merupakan jenis jamur pangan kelompok Basidiomycetes, yaitu kelompok jamur putih yang ditandai dengan tumbuhnya miselium berwarna putih memucat pada seluruh bagian media tanam. Nama jamur tiram diambil dari bentuk tulangnya
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yang melengkung, lonjong, dan membulat menyerupai cangkang tiram dengan bagian tepi yang bergelombang, bentuk buah jamur tiram sangat bergantung pada tempat tumbuhnya. Bila tumbuhnya di sisi samping substrat, badan buah sering tidak bertangkai atau bertangkai pendek yang letaknya asimetri (seperti kerang) (Sumarsih, 2015).
Jamur tiram putih sebagaimana jamur konsumsi lainnya memiliki berbagai manfaat, diantaranya sebagai bahan sayuran, bahan olahan dan berkhasiat sebagai obat yang dapat mencegah anemia, memperbaiki gangguan pencernaan dan membantu masalah kekurangan gizi (Soenanto, 2000). Selain itu, budidaya jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu usaha agribisnis yang memiliki peluang bisnis cukup besar karena nilai ekonomis jamur tiram putih terus meningkat dapat kita lihat produksi jamur di D.I Yogyakarta pada tahun 2015 adalah 1.431.572 ton/tahun, pada tahun 2017 mengalami penurunan produksi menjadi 36,940 ton/tahun (BPS, 2019).
Petani jamur pada umumnya menggunakan substrat atau media tanam serbuk gergaji sengon karena mengandung selulosa, hemiselulosa dan lignin yang dapat mempercepat pertumbuhan jamur. Dengan meningkatkan pembudidaya jamur tiram, tidak semua pembudidaya jamur tiram dapat memenuhi kebutuhan media tanam jamur tiram karena terkendala oleh ketersediaannya yang semakin terbatas di sekitar tempat tinggal petani. Oleh karena itu perlu mencari media alternatif yang tersedia dan mudah di dapat di sekitar tempat tinggal petani. Alternatif bahan yang dapat digunakan untuk menggantikan serbuk gergaji kayu salah satunya adalah limbah sekam padi. Limbah sekam padi banyak di jumpai setelah proses pengilingan padi, pemilihan limbah sekam padi selain mengandung bahan organik adalah ketersediaan yang mudah di dapat dan belum banyak di manfaatkan oleh petani.
Sekam padi adalah bahan buangan dari limbah hasil penggilingan yang umumnya dimusnahkan dengan cara dibakar. Limbah ini merupakan sumber bahan baku berserat dengan komposisi utama 33%-44% selulosa, 19%-47% lignin, 17%-26% hemiselulosa dan silika 13% (Sipahutar, 2010). Komposisi media sekam padi tersebut dapat digunakan sebagai campuran pada media tumbuh


jamur tiram putih, karena jamur tiram putih memerlukan serat untuk proses tumbuh kembangnya. Hasil penelitian suparti dan marfuah (2015) penambahan sekam padi pada media sebesar 15% kedalam media baglog mampu meningkatkan rata-rata jumlah badan buah dan rata-rata bobot segar jamur tiram putih, sehingga dengan penambahan sekam padi dapat mengurangi penggunaan serbuk gergaji yang di perlukan petani dalam pembuatan baglog.
Selain membutuhkan serat jamur tiram putih juga memerlukan nutrisi dalam pertumbuhan miselium dan badan buah seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral pada media tanam. Air kelapa mengandung gula dan juga mikro mineral yang bermanfaat sebagai sumber nutrisi untuk jamur. Yong dan Tan (2009) dalam Dalimunthe (2018) menyatakan bahwa air kelapa ternyata memiliki manfaat untuk pertumbuhan tanaman karena mengandung asam organik dan asam amino serta mengandung gula (1,7-2,6 %). Menurut penelitian Ummi dan Azizah (2011) pemberian air kelapa dengan konsentrasi 50% pada media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil jamur merang (Volvariella volvaceae) dapat meningkatkan diameter, panjang, total hari panen, berat, jumlah dan berat rata-rata. Sehingga dengan diadakannya penelitian ini diharapkan mendapatkat komposisi media sekam padi dan air kelapa yang optimal begi pertumbuhan dan hasil jamur tiram putih.
Metode Pelaksanaan

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT Kaliurang, Universitas Mercu Buana Yogyakarta, dusun Kaliurang, desa Argomulyo, kecamatan Sedayu, kabupaten Bantul, D.I Yogyakarta dengan ketinggian 160 m dpl, di laksanakan mulai bulan 18 agustus 25 oktober 2019. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kumbung, timer digital, cangkul, gembor, handsprayer, bangker ketel uap, timbangan, mistar, gelas ukur, oven, kamera, gunting, alat pemadat media, lampu spritus dan alat penunjang lainya. Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah serbuk gergaji kayu sengon dari Temanggung (Jawa Tengah), bekatul, kapur pertanian (CaCO3), gypsum (CaSO4), air bersih, plastik polyprophylene dengan ukuran 20 cm x 35 cm dengan ketebalan 0,05 cm, cincin paralon, penutup paralon, kapas, alkohol, bibit jamur tiram putih, sekam padi, air kelapa


muda, dan tetes tebun (molase). Penelitian ini merupakan percobaan factorial yaitu takaran limbah sekam padi (M) dan aiar kelapa (T) yang disusun dengan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 16 perlakuan dan 3 blok sebagai ulangan. Faktor I Takaran Sekam Padi dengan 4 taraf yaitu : M1 = Sekam padi 0%, M2 = Sekam padi 15%, M3 = Sekam padi 35%, M4 = Sekam padi 55%, Faktor II air kelapa yang ditambahkan kedalam baglog dengan 4 taraf yaitu : T0 =air bersih, T1 =air kelapa 50%, T2 =air kelapa 75%, T3 = air kelapa 100%. Pelaksanaan penelitian, Persiapan bahan jamur tiram putih 1 Air Bersih Air bersih di proleh dari satu sumber air sumur yang digunakan untuk memenuhi dalam pembuatan komposisi nutrisi. Air kelapa (1) air kelapa diambil dari limbah air kelapa dari penggilingan kelapa yang berada di pasar Giwangan. (2) Penyaringan air kelapa dari sisa sisa kotoran kelapa (3)Pembuatan konsentrasi nutrsisi air kelapa dengan beberapa konsentrasi sebagai berikut: Konsentrasi 0 % yaitu 1000 ml air sumur :Konsentrasi 60% yaitu 400 ml air bersih dan 600 ml air kelapa :Konsentrasi 70% yaitu 300 ml air bersih dan 700 ml air kelapa. Pengemasan dilakukan dengan memasukkan hasil pencampuran semua bahan media tanam yang sudah di tentukan dan mencampurkan media tanam dengan macam nutrisi dan konsentrasi yang sudah ditentukan ke dalam plastik PP dengan volume 75%, kemudian dilakukan pengepresan dan diberi cincin serta ditutup dengan kapas dan tutup paralon. Sterilisasi media di dalam ruang sterilisasi dengan suhu 100oC selama 5-6 jam dengan menggunakan uap panas. Sterilisasi bertujuan untuk mematikan bakteri dan jamur- jamur liar yang ada di dalam media tanam. Pendinginan Media yang sudah disterilisasikan kemudian didiamkan selama 24 jam. Pendinginan dilakukan di dalam suatu ruang yang sirkulasi udaranya cukup. Pendinginan ini dilakukan dengan tujuan agar bibit yang ditanam tidak mati. Persiapan bibit Bibit yang digunakan adalah bibit F2 jamur tiram putih dengan media tanam bibit dari biji jagung yang miseliumnya telah penuh. Inokulasi dilakukan di ruangan khusus yang sudah disterilkan dengan menyemprotkan alkohol 70%. Selain ruangan yang harus bersih dan steril, peralatan yang digunakan harus disterilkan juga. Kemudian Baglog diinokulasi atau diberi bibit jamur tiram sebanyak 7 gram tiap baglog. Inokulasi dilakukan dengan cara membuka kapas penutup baglog kemudian memasukan bibit jamur tiram putih dengan cara aseptis dan menutup kembali dengan kapas.
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Inkubasi dilakukan dengan cara meletakan baglog ke dalam kumbung dengan kondisi tertentu agar jamur tumbuh dengan baik. Media yang sudah ditanami disimpan di atas rak, biarkan sampai seluruh media terisi oleh miselium jamur. Miselium tumbuh memenuhi log media setelah 5-7 minggu yang ditandai dengan adanya miselia yang tampak putih merata menyelimuti seluruh permukaan media tanam. Kondisi kumbung diatur pada temperatur 240C-280C dan kelembaban 80%- 90% selama 40-60 hari dengan cara memberikan sirkulasi udara atau menyiram lingkungan dengan air bila suhu terlalu tinggi. Pada saat inkubasi tidak memerlukan cahaya selama kurang lebih 30 hari sampai miselium memenuhi baglog. Variabel pertumbuhan yang di amati yaitu: (1) Lama masa pemenuhan miselium (hari), masa lama pemunuhan miselium dihitung dari waktu dilakukan inokulasi sampai miselium pada baglog terisi penuh. (2) Waktu kemunculan bakal buah jamur tiram (hari), waktu kemunculan bakal jamur tiram putih dihitung sejak miselium telah memeuhi baglog.Variable hasil yang di amati yaitu: (1) Jumlah badan buah jamur tiram setiap panen (buah), jumlah badan buah yang dihitung yaitu jumlah badan jamur tiram putih pada setiap baglog pada setiap kali pemanenan.(2)Diameter badan buah (cm), diameter badan buah jamur dihitung pada setiap badan buah jamur yang ada pada setiap baglog yang diukur menggunakan milimeter. Pengukuran dilakukan pada semua batang buah jamur tiram dan akan diambil rata-rata.(3), Bobot segar jamur tiram (g), bobot segar jamur tiram yaitu bobot jamur tiram putih tiap baglog pada setiap kali pemanenan yang ditimbang menggunakan timbangan analitik Ohaus. Apabila data dari seluruh parameter dianalisis dengan sidak ragam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Jika ada beda
[image: ]                         [image: ]	 [image: ]         est (DMRT)
pada taraf.

Hasil dan Pembahasan

Lama Miselium Memenuhi Baglog

Dari hasil penelitian pemenuhan misselium yang diamati setelah inokulasi sejak munculnya miselium sampai miselium memenuhi baglog. Lama miselium memenuhi baglog merupakan salah satu indikasi pertumbuhan vegetatit jamur tiram putih. Perlakuan penambahan air kelapa berpengaruh sangat nyata terhadap


pertumbuhan miselium dalam memenuhi baglog jamur yang dapat di lihat pada perlakuan M1T2 menunjukan pertumbuhan tercepat dengan
23.89 his (Tabel 1) hal tersebut karena air kelapa mengandung asam organik dan asam amino serta mengandung gula (1,7-2,6 %) yang bermanfaat dalam pertumbuhan tanaman Yong dan Tan (2009), dalam Dalimunthe (2018). Sedangkan pada perlakuan penambahan sekam padi pada media berpengaruh nyata memperlambat dalam pemenuhan miselium dalam memenuhi baglog pada perlakuan penambahan sekam padi 15% yang memerlukan waktu 15,53 his tidak berbeda nyata dengan perlakuan 20% dan 25% (Tabel 1), untuk meselium dalam memenuhi baglog yang berbeda nyata dengan perlakuan tanpa penambahan sekam padi 0% karena penambahan sekam padi kedalam baglog mebuat media menjadi berongga dan panjang, sehingga waktu pemenuhan miselium pada baglog menjadi lebih lama (Manso dkk., 2015 dalam Magfoer dkk., 2017).
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Waktu Kemunculan Primodia Jamur Tiram Putih

Parameter kemunculan primodia jamur tiram putih adalah merupakan fase generatif terjadinya penggabungan dua miselium skunder sering di sebut dengan fusi yang bersifat diploid (2n), yang selanjutnya akan berkumpul pada titik pertemuan yang selanjutnya selanjutnya akan membentuk calon bakal buah (pinchead) atau kemunculan primodia (okwujiyako, 1990 dalam magfoer dkk., 2017). Pada parameter ini munculnya primodia pertama tidak terjadi interaksi interaksi pada penambahan sekam padi dan air kelapa. Pada penambahan sekam padi 0% tidak terdapat beda nyata dengan
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pertumbuhan tertinggi pada perlakuan 0% sekam dengan 100% air kelapa di bandingkan dengan perlakuan menggunakan sekam padi,. Penambahan air kelapa dalam penelitian ini mempercepat dalam pertumbuhan primodia jamur di bandingkan control (Tabel.2) selain itu pertumbuhan miselium yang baik akan lebih cepat memunculkan badan pertama \chang dan miles, 2004). Penambahan sekam padi sangat berpengaruh nyata dalam munculnya primodia atau munculnya buah pertama jamur tiram putih. Hal tersebut dapat dilihat pada perlakuan penambahan sekam padi 25%dengan waktu kemunculan primodia 16,53 his (Tabel 2) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan penambahan sekam padi lainnya. Hal tersebut terjadi karena dengan penambahan sekam padi pada media baglog akan meningkatkan silika pada media baglog, sehinggakan mengakibatkan pertumbuhan menjadi terhambat, karena enzim sukar dalam menembus dan mendegradasi silika (Zaman, 2006).
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Diameter Tudung Buah Jamur Tiram Putih

Dari hasil analisis ragam yang telah dilakukan terdapat beda nyata dalam diameter tudung buah jamur tiram putih. Dapat dilihat pada (Tabel 3) pada perlakuan tanpa menggunakan sekam padi 0% dan air kelapa 0% menunjukan pertumbuhan terkecil dengan 5,98 cm dibandingkan dengan perlakuan lainnya dan pertumbuhan diameter tudung buah terbaik adalah pada perlakuan sekam padi 25% dan 75% air kelapa dengan diameter tudung buah 8,48 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan 0% sekam padi. Hal tersebut dapat terjadi karena ukuran badan buah di pengaruhi oleh jumlah badan buah yang tumbuh, sesuai dengan pendapat nurjirhindinnisa dkk., (2015) bahwa diemeter tudung jamur dipengaruhi oleh jumlah tudung buah dan ketersediaan nutrisi pada media. Nutrisi yang terkandung di dalamnya


akan tersebar pada setiap bakal badan buah yang tumbuh, jika badan buah berhasil tumbuh maka nutrisi kan ditranslokasikan untuk mendukung pertumbuhan bakal buah akan tetapi sebaliknya jika badan buah yang tumbuh sedikit maka nutrisi yang akan tersuplai sedikit, maka nutrisi dari media akan terakumulasi pada pembentukan diameter tudung buah (magfoer dkk., 2017).
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Jumlah Badan Buah Jamur Tiram

Dari hasil analisi ragam yang telah di lakukan terhadap penambahan limbah sekam padi dan air kelapa terhadap jumlah badan buah yang muncul menunjukkan pertumbuhan tidak berbeda nyata terhadap jumlah badan buah yang muncul. Jumlah badan buah terbanyak terdapat pada perlakuan 0% sekam padi dengan penambahan 100% (Tabel 4) dengan rerata tudung buah 11,89 dan tidak berbeda nyata dengan pertumbuhan tudung buah perlakuan lainnya. Hal ini disebapkan oleh adanya ketersediaan dan keseimbangan komposisi nutrisi yang yang terdapat dalam media jamur tiram putih. Menurut Ariani dan Ikhsan (2017) bahwa pertumbuhan dan perkembangan tudung jamur dipengaruhi oleh beberapa unsur lain seperti kalium, nitrogen, dan vitamin B kompleks yang memeiliki pranan masing-masing. Seperti kandungan yang terdapat pada nutrisi air kelapa. Menurut Kristina dan Syahid, (2012) air kelapa juga mengandung kadar kalium sebanyak 14,11 mg/100 ml, kalsium sebanyak 24,67 mg/100 ml, dan nitrogen sebanyak 43,00 mg/100 ml air kelapa muda.
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Bobot Segar Jamur Tiram

Dari hasil analisi ragam yang telah di lakukan terhadap penambahan limbah sekam padi dan air kelapa terhadap bobot segar jamur tiram putih menunjukkan pertumbuhan tidak berbeda nyata. Dapat dilihat pada (tabel 4) di masing-masing faktor perlakuan penambahan air kelapa 75 %memberikan bobot segar terbaik jamur tiram putih dengan 137.22 g/baglog tidak berbeda dengan perlakuan 0%, 50% dan 100%. Bobot segar badan jamur tiram berkorelasi dengan badan buah yang muncul. Semakin banyak badan buah yang muncul akan berpengaruh terhadap bobot segar yang dihasilkan. Penambahan konsentrasi air kelapa yang cukup akan menambah nutrisi yang di butuhkan jamur tiram untuk tumbuh dengan adanya nutrisi, enzim yang terdapat di dalam jamur tiram akan dapat berkerja secara optimal sehingga badan buah jamur tiram semakin banyak karena dengan banyaknya badan buah yang muncul akan meningkatkan bobot segar jamur tiram putih. Pada perlakuan penambahan sekam padi menunjukkan bobot yang lebih rendah di bandingkan perlakuan tanpa sekam padi. Hal tersebuh dikarekan oleh kandungan silika dan lignoselulosa. Karena semakin banyak sekam yang di tambah pada media maka kandungan lignoselulosa sebagai sumber nutrisi jamur tiram akan semakin banya, namun hal trsebut akan membuat kandungan slika pada media akan semakin banyaksehingga apabila akumulasi silika di dalam media terlalu banyak akan menghambat proses lignoselulosa karena silika menyelimuti lignoselulos, sedangkan jamur tiram sulit mendegradasi silika (zaman, 2006).
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Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini menunjukkan penambahan sekam padi 15% paling lama dalam pemenuhan miseliam tidak berbeda nyata dengan perlakuan 20% dan 25%. Sedangkan kemunculan primodia tercepat pada perlakuan tannpa sekam padi dan 100% air kelapa dengan 14.53 his dan tidak berbeda nyata pada perlakuan 0%, 50% dan 75%. Penambahan air kelapa dapat mempercepat pemenuhan miselium dan primodia buah pertama serta dapat meningkatkan bobot segar badan buah sebesar 137 g, namun berpengaruh pada diameter tudung buah jamur tiram. Penambahan sekam padi berpengaruh nyata terhadap semua parameter kecuali pada jumlah tudung buah dan bobot segar jamur tiram putih yang memberikan hasil tidak berbeda nyata.
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‘Tabel 1. Lama pemenuhan miselium jamur tiram putih pada media sekam padi dan air kelapa

Perlakumn KiKelapa

Sekam Purata
0% s% 7% 100%

Padi
0% 24 266 B W7 1490 b
15% 2644 2666 2566 2638 1553 »
0% 2555 2799 2155 2744 1580 »
2% w11 267 20 215 1653 »
poata 2638 p 2632 p 2620 p 2666 7 =)

Keterangan: Abgka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada
taraf 5%. Tanda (+) menunjukkan interaksi antar perlakuan, his: hari setelah
inokulasi.
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Tabel 2. Wakiu kemunculan primodia jamur tiram pada media sekam padi dan air kelapa

Petaomn AKelipa
Seem 0w 0% 7% 100% Fu
v B2 1057 s I
% 1w 1563 1507 155w
we 1630 1605 1510 B0
w6 nw 1645 1620 65w
P T R L S T A N T M )

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada taraf
5%. Tanda (+) menunjukkan interaksi antar perlakuan, his: hari setelah inokulasi.
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Tabel 3. Diameter tudung buah jamus tiram pada media sekam padi dan air kelapa

Perlatuan ‘AirKelapa
= Purata
Sekam Padi 0% 50% 5% 100%
0% 598 632 631 665 641
15% 784 727 719 692 745 @
20% 744 713 822 730 752 &b
2% 730 710 848 644 733 ab
pocata 73 p 100 p 736 p 68 p (9

Keterangan: Angka yang dilkuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada taraf
5%. Tanda (+) menunjukkan interaksi antar perlakuan, his: hari setelah inokulasi
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Tabel 4. Jumlah badan buah jamur tiram putih pada media sekam padi dan air kelapa

Perlakuan AirKelapa ot
Sekam Padi 0% 50% 5% 100%
0% 044 1033 1067 1189 1094 5
15% 078 800 033 018 92 4
20% 7.56 1033 933 822 847 4
25% 933 059 1011 1041 986  a
pusata 756 P 878 P 033 P s1m P ()

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada taraf
. Taiula (1) mcinsainkhan lecksi dutar etk i Ko acteloh faoknbati
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‘Tabel 5. Bobot Segar Jamur Tiram Pada Media Sekam Padi Dan Air Kelapa

Perdakuan AirKelapa

Sekam Padi 0% 50% 75% 100% Porti
0% 12033 12811 372 12544 095 a
15% 12144 1122 12410 137.10 02 .
20% 12189 12811 13188 11543 847 2
25% 11644 12167 12643 1.7 9% o
purats D8P 13000 P 13188 P 1543 P__(

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada taraf
5%, Tanda (+) menunjukkan interaksi antar perlakuan, his: hari setelah inokulasi.
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